BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa penerapan pembelajaran sains
sederhana di sentra bahan alam pada anak kelompok B di Raudhatul Atfhal
Almourky belum optimal, hal ini dikarenakan kegiatan pembelajaran sains
sederhana di sentra bahan alam belum bervariasi dan media yang digunakan
belum menarik. Untuk mengatasi masalah tersebut maka upaya yang harus
dilakukan guru dalam penerapan pembelajaran sains sederhana adalah metode
atau strategi dalam menyediakan media yang menarik, menyenangkan dengan
melakukan percobaan yang sesuai dengan dunia anak.

Kegiatan mengamati adalah melibatkan kombinasi dari seluruh alat indera,
yang di dalamnya terdapat kegiatan melihat, mencium, meraba, mendengar. Salah
satu kegiatan yang dilihat atau di amati adalah gejala alam atau terjadinya gunung
meletus. Kegiatan menggolongkan adalah merupakan sesuatu yang digunakan
untuk mengatur objek-objek atau menggolongkan benda berdasarkan sifat dan
fungsinya seperti percobaan gunung meletus yang terbuat dari Tanah dan bahan
yang membuat letusan dari soda, pewarna dan cuka. Sedangkan kegiatan
mengukur merupakan kegiatan yang sangat penting dalam pembelajaran sains,

seperti pada percobaan gunung meletus yang mengukur panasnya lava.
5.2 Saran

Dalam proses belajar mengajar sains perlu memperhatikan strategi
pembelajaran. Sehinnga pengajar dapat merencanakan yang didesain guna untuk
mencapai tujuan pembelajaran sains. Bagi guru atau pengajar, dapar
menggunakan model pembelajaran sentra dalam mengembangkan seluruh potensi
dasar anak didik dalam berbagai aspek perkembangan secara seimbang. Terutama

dalam pembelajran sains anak usia dini.
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